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Abstrak

Prinsip kerja sama memegang peranan penting dalam komunikasi agar pesan dapat
tersampaikan dengan jelas. Namun, dalam karya fiksi, prinsip ini sering dilanggar untuk
membangun konflik cerita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pelanggaran
prinsip kerja sama serta makna yang muncul dari pelanggaran tersebut dengan
merefleksikan kondisi psikologis dan kesenjangan pemahaman antartokoh dalam anime
Takopii no Genzai. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik simak dan catat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Prinsip Kerja
Sama Grice (1975). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 16 data pelanggaran prinsip
kerja sama yang terbagi ke dalam empat jenis maksim, yaitu maksim cara (5 data), maksim
kuantitas (4 data), maksim relevansi (4 data), dan maksim kualitas (3 data). Dominasi
pelanggaran maksim cara menunjukkan bahwa hambatan utama interaksi antartokoh
bersumber dari kesenjangan pemahaman konteks antara tokoh alien dan manusia.
Pelanggaran tersebut merupakan cerminan dari kondisi psikologis yang dimiliki para tokoh
yang memicu ketidakefektifan komunikasi sekaligus memperdalam konflik dalam cerita.
Keywords: Anime; Pelanggaran Prinsip Kerja Sama; Takopii no Genzai.

Violations of the Cooperative Principle in the Anime Takopii no Genzai
Abstract

The Cooperative Principle plays a crucial role in communication by ensuring messages
are conveyed clearly. However, in fictional works, this principle is often violated to
construct narrative conflict. This study aims to analyze the types of Cooperative Principle
violations and the meanings arising from them by reflecting the psychological conditions
and contextual gaps between characters in the anime Takopii no Genzai. A qualitative
descriptive method with observation and note-taking techniques was employed, based on
Grice’s Cooperative Principle (1975) framework. The results reveal 16 instances of maxim
violations, categorized into four types: maxim of manner (5 cases), maxim of quantity (4
cases), maxim of relation (4 cases), and maxim of quality (3 cases). The predominance of
maxim of manner violations indicates that the primary obstacles in character interactions
stem from the gap in contextual understanding between the alien and human characters,
reflecting the deep-seated psychological trauma that triggers communication barriers and
escalates narrative conflict.

Keywords: Anime; Takopii no Genzai; Violations of the Cooperative Principle.

A. Pendahuluan penting sebagai sarana pertukaran
Dalam interaksi sosial sehari- informasi. Namun, pesan Yyang
hari, komunikasi memainkan peranan disampaikan oleh penutur sering kali
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tidak diutarakan secara langsung atau
tersurat. Austin (1962) menjelaskan
bahwa sebuah tuturan tidak hanya
memiliki makna literal, tetapi juga
yang
mencerminkan maksud penutur. Hal

mengandung ilokusi
ini sejalan dengan pandangan Searle
(1969) bahwa makna tuturan tidak
cukup dipahami melalui susunan
kalimat dan makna harfiah yang
dihasilkan,

melibatkan

harus

yang
melatarbelakangi. Oleh karena itu,

melainkan
konteks
makna

efektivitas  penyampaian

tersebut sangat bergantung pada
konteks tuturan. Bahkan, meskipun
sistem bahasa baku digunakan, tidak

serta-merta menjamin bahwa tuturan

tersebut hanya memiliki makna
harfiah semata.

Memahami  makna  sebuah
tuturan membutuhkan lebih dari

sekadar menafsirkan kata demi kata,
tetapi juga penting untuk mengkaji
maksud penutur di balik konteks
situasi tersebut. Leech (1993) dan
Wijana (1996: 2) sepakat bahwa
ranah  studi

linguistik  tentang

pengkajian makna penutur dengan
yang
menyertainya serta memengaruhi apa

situasi-situasi tertentu
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yang diujarkan disebut pragmatik.
Dalam kajian Grice
(dalam Rahardi et al., 2016: 53)
merumuskan yang

dikenal sebagai Prinsip Kerja Sama

pragmatik,

prinsip dasar

(Cooperative  Principle)  untuk
memastikan komunikasi yang efektif
dan efisien antara penutur dan mitra
tutur. Prinsip ini menekankan bahwa
peserta dalam percakapan diharapkan
memberikan kontribusi sesuai dengan
kebutuhan, tujuan, dan arah
percakapan yang sedang berlangsung
sehingga penting bagi penutur untuk
memberikan tuturan yang informatif,
jujur, dan sesuai dengan topik.

Dalam pelaksanaanya, Grice
(1975) membagi prinsip kerja sama
ke dalam empat maksim utama, yaitu:
1)  Kkuantitas: yang

untuk

maksim
menghendaki penutur
memberikan informasi secukupnya,
2) kualitas: penutur diharapkan
menyampaikan kebenaran atau fakta
yang memiliki bukti, 3) relevansi:
maksim yang mengharuskan adanya
keterkaitan antara tuturan dengan
topik yang sedang dibicarakan, dan 4)
cara: maksim yang mengharapkan
penutur untuk berbicara jelas, tidak

bermakna ganda, runtut, dan tidak
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terbelit-belit. Maksim-maksim ter-
sebut idealnya harus dipatuhi agar
mitra tutur dapat memahami apa yang
ingin disampaikan Wijana (1996: 45).
Namun, pada kenyataannya, penutur
tidak prinsip
tersebut. Rahardi et al. (2016: 58)

menyatakan bahwa pelanggaran atau

selalu  memenuhi

penyimpangan prinsip kerja sama tak

jarang dilakukan hanya untuk
menyampaikan ~ ungkapan  tidak
langsung. Hal yang  menjadi

pertimbangan atas dilakukannya

pelanggaran prinsip kerja sama
tersebut salah satunya adalah latar
belakang sosial, baik penutur maupun
mitra tutur, atau bahkan keduanya.
Namun, dalam konteks tertentu,
pelanggaran maksim juga dipicu oleh
faktor internal penutur, seperti
kondisi psikologis yang dimiliki.
Fenomena kesalahpahaman

dalam komunikasi karena
pelanggaran prinsip kerja sama Grice
sering kali menjadi konflik utama
dalam sebuah karya fiksi, tak
Hal

dikarenakan penutur cenderung opts

terkecuali  anime. tersebut
out atau keluar dari prinsip-prinsip
percakapan sebagai strategi untuk

mendukung kebutuhan naratif (Van
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Dijk, 1976 dalam Ceccaldi, 2015).

Representasi nyata dari

kesalahpahaman  komunikasi ini
terdapat dalam anime Takopii no
Genzai (Ani-One Asia, 2025). Anime
bergenre

drama  psikologis ini

menawarkan  karakteristik  dialog
yang unik untuk dikaji karena adanya
ketimpangan pemahaman bahasa
antara tokoh Takopi, alien dengan
kurangnya pengetahuan mengenai
manusia dan selalu memegang teguh
aturan percakapan secara harfiah,
sehingga tidak mengerti makna
tersirat, dan tokoh manusia yang
sengaja mengaburkan  informasi
akibat konflik batin dan trauma yang
dimiliki. Tokoh-tokoh tersebut, antara
Shizuka  yang

ibunya setelah sang

lain:  pertama,
ditelantarkan
ayah meninggalkan mereka untuk

menikah lagi; kedua, Marina yang

menjadi  pelampiasan  kekerasan
ibunya akibat perselingkuhan
ayahnya dengan lbu  Shizuka

sehingga memicu Marina merundung
Shizuka di

Azuma yang tidak pernah mendapat

sekolah; dan Kketiga,

apresiasi ibunya karena prestasinya
tidak sebanding dengan sang kakak;

serta tokoh pendukung seperti Papa
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dan Mama Marina yang selalu
bertengkar. Berbagai tekanan
lingkungan tersebut menciptakan

kondisi psikologis pada para tokoh,

sehingga mereka cenderung
melanggar prinsip kerja sama sebagai
mekanisme pertahanan diri. Hal ini
membuktikan bahwa pelanggaran
prinsip kerja sama dalam anime
bukan sekadar kegagalan pragmatik,
melainkan representasi dari distorsi
dalam komunikasi akibat trauma yang
mempertegas kesenjangan
pemahaman antara alien dengan
manusia.
Penelitian mengenai
pelanggaran prinsip kerja sama Grice
bukanlah hal baru. Penelitian oleh
Lusiana & Irmayanti (2019) berjudul
“Pelanggaran  Prinsip  Kerjasama
dalam Komik Aho Girl Volume 5
Karya Hiroyuki (Kajian Pragmatik)”
mendeskripsikan pelanggaran prinsip
kerja sama oleh penutur dalam Komik
Aho Girl Volume 5 yang kemudian
direspons

menggunakan  strategi

kesantunan  oleh mitra  tutur.

Sementara itu, Triyana (2019) dengan
“Humor sebagai Bentuk Pelanggaran
Maksim Kerja Sama dalam Animasi

Saiki Kusuo no Psinan” berfokus
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pada pelanggaran prinsip kerja sama

yang
sehingga menimbulkan efek humor.

menghasilkan  implikatur,

Selain itu, penelitian dengan judul
“Pelanggaran Prinsip Kerja Sama
serta Implikatur Percakapan dalam
Anime Moriarty the Patriot (Z[E®
£ YU 7 — 7 1) Season 1” oleh
Kukuh & (2022)
membahas berbagai jenis pelanggaran

Rusmiyati

prinsip kerja sama serta makna dari
implikatur yang dihasilkan.
Meskipun menggunakan teori
yang sama, penelitian ini memiliki
perbedaan mendasar pada sumber
data dan fokus analisis. Pelanggaran
prinsip kerja sama yang muncul
akibat trauma psikologis menjadi
fokus utama dalam penelitian ini,
khususnya dengan menyoroti
kesenjangan pemahaman antara tokoh
manusia yang berbicara secara tersirat
untuk  menyembunyikan trauma,
dengan Takopi, tokoh alien yang

menafsirkan tuturan tersebut secara

harfiah  akibat  ketidakpahaman
konteks karena kurangnya
pengetahuan mengenai  manusia.

Aspek inilah yang menjadi pembeda
dengan kajian-kajian terdahulu.

Berdasarkan latar belakang yang
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telah  diuraikan, penelitian ini
difokuskan untuk menjawab dua
permasalahan utama,

bentuk

yaitu
bagaimana pelanggaran
prinsip kerja sama yang terdapat pada
tuturan tokoh utama dalam anime
Takopii no Genzai, serta apa makna
yang akibat

pelanggaran prinsip tersebut dengan

tersirat muncul
merefleksikan kondisi psikologis dan
kesenjangan pemahaman antartokoh?
Sejalan dengan rumusan masalah

tersebut, penelitian ini  bertujuan
untuk mengidentifikasi pelanggaran
prinsip kerja sama serta
mendeskripsikan makna tersirat yang
terbentuk akibat pelanggaran tersebut
kondisi

dengan merefleksikan

psikologis dan kesenjangan

pemahaman antartokoh. Hal ini

penting untuk mengungkap
bagaimana tuturan dalam anime
Takopii no Genzai merepresentasikan
trauma serta hambatan komunikasi
akibat adanya kesenjangan
pemahaman antara tokoh alien dan
manusia. Agar analisis lebih terarah,
lingkup penelitian ini dibatasi pada
kajian pragmatik yang mengacu pada
Prinsip Kerja Sama Grice (1975),

yaitu maksim kuantitas, kualitas,
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relevansi, dan cara. Melalui analisis
ini, diharapkan dapat memberikan
dalam melihat

kontribusi  baru

bagaimana keterkaitan antara
pemahaman konteks dan kondisi
mental

dapat mempengaruhi

efektivitas komunikasi antartokoh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Hal ini sejalan dengan
(2021)

mengenai pemerolehan data berupa

pandangan Sugiyono
kata-kata dan tidak menekankan pada
angka. Oleh karena itu, penelitian ini
mendeskripsikan pelanggaran prinsip
kerja sama pada anime Takopii no
Genzai (TBS, 2025) beserta makna
yang tersirat dengan dijelaskan tanpa
menggunakan statistik.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah serial anime berjudul Takopii
no Genzai (Inggris: Takopi’s Original
Sin). Anime ini diproduksi oleh studio
ENISHIYA dan disutradarai

Shinya lino. Serial ini diadaptasi dari

oleh

manga populer karya Taizan 5 dan
ditayangkan pada pertengahan tahun
2025 dan mencakup 6 episode.

Pemilihan anime ini didasarkan pada
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kompleksitas dialog antartokoh yang
sarat akan makna tersirat. Hal tersebut
muncul sebagai hasil dari trauma
psikologis yang dialami para tokoh.
Adapun data penelitian
difokuskan pada tuturan dari tokoh,
yaitu: Shizuka, Marina, Azuma, lbu
Marina, dan Ayah Marina, dengan
Takopi yang memiliki indikasi kuat
dalam pelanggaran prinsip kerja sama
Grice, sehingga menyebabkan Takopi
salah dalam menafsirkannya.
Pengumpulan data menggunakan
metode simak, yaitu cara menyimak
percakapan yang dituturkan oleh para
tokoh. Mengacu pada pendapat
Sudaryanto (2015), data yang dicatat
dalam penelitian ini berupa data apa
adanya sesuai dengan keadaan yang
terjadi.  Peneliti  mencatat dan
menandai tuturan yang mengandung
indikasi pelanggaran maksim yang
relevan dengan tujuan penelitian.
Setelah  data

terkumpul,  tahap

selanjutnya adalah meng-
klasifikasikan data berdasarkan jenis
maksim Grice yang dilanggar untuk
kemudian dianalisis sesuai dengan

rumusan masalah.
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C. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis mengenai
pelanggaran prinsip kerja sama Grice
yang diambil dari anime Takopii no
Genzai, ditemukan enam belas data
yang diklasifikasikan ke dalam empat
maksim dengan temuan sebanyak
empat data pada pelanggaran maksim
kuantitas, tiga data pada maksim
kualitas, empat data pada maksim
relevansi, dan lima data pada maksim
cara. Distribusi data tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pelanggaran

Maksim
No Pels:gr]g;zran Jumlah | Persentase
0,
Maksim Data (%)
1 Cara 5 31.25
2 Kuantitas 4 o5
3 Relevansi 4 5
4 Kualitas 3 18.75
Total 16 100
Berdasarkan Tabel 1, terlihat

bahwa pelanggaran maksim cara
merupakan jenis pelanggaran yang
paling
mengindikasikan bahwa hambatan

dominan. Hal ini

dalam komunikasi antartokoh

bersumber dari kesenjangan
pemahaman konteks dan ambiguitas
informasi akibat trauma.  Uraian
analisis data tersebut antara lain:

1) Pelanggaran Maksim Kuantitas

Pelanggaran maksim kuantitas adalah
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salah satu pelanggaran pada prinsip

kerja sama yang terjadi karena

pemberian informasi oleh penutur

kurang atau lebih dari yang
dibutuhkan mitra tutur.

Data (1)

A ap— b NFEZTE
S B ?

Takopi “Di mana papamu?”’
L3 AYAIZ Ay, 4 AN
Shizuka “Aku tidak punya papa.”
Zar—  AEIEF~~IATT

A2 E s E29 o vy

Takopi “Manusia hanya bisa

punya anak hanya dengan mama-pi? Itu

luar biasa-pi!”

(Takopii no Genzai/1/09:04-09:19)
Pada Data (1), Shizuka hanya

menjawab “/S/X X722V D7 yang

berarti ‘Aku tidak punya papa’

sehingga Takopi  menyimpulkan
bahwa manusia dapat memiliki anak
tanpa sosok ayah, berbeda dengan
alien seperti dirinya. Makna tersirat
dari tuturan Shizuka adalah Shizuka
tidak ingin memberi tahu Takopi jika
Shizuka tidak memiliki sosok ayah
karena orang tuanya telah bercerai.
Pelanggaran ini menunjukkan
mekanisme pertahanan diri Shizuka
untuk menutupi informasi tentang
perceraian orang tua dan trauma
akibat hal tersebut di depan Takopi
yang merupakan sosok asing.

Data (2)
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Har— FE Y ORRIEH 2
NEBRELTHZEEoE L, B
BRI Ny B =2 AT AT o B
Takopi “Rahasia untuk
berbaikan adalah mengobrol dengan baik-
pi. Karena bicara membawa kebahagiaan-
pi‘”

L3 Fav—i3EV b
RAELTE LT EBRVNLEA
REICERDAIER,

Shizuka “Kau_hanya mengatakan
itu karena tak pernah bicara dengan
Marina.”

L9 |l VA SNl =
Vs Ll TEDT T AT
D E D BN P EFIS N E—TY

SHERNE oL T ME Y
L& —
Takopi “Pi? Itu tidak benar! Pi!”

Apa mereka bertengkar hebat-pi!?

Seperti makan Puding Happy satu sama

lain tanpa izin?

(Takopii no Genzai/1/26:20-26:45)
Pada Data (2), Shizuka

merespons pernyataan Takopi dengan
mengatakan “% 2 E°— (X £ D /nH
RAEFELTEZ EDRRNVINLEA
5D E A2 D ATE R yang
berarti ‘Kau hanya mengatakan itu
karena tak pernah bicara dengan
Marina’. Makna tersirat dari tuturan
Shizuka adalah Shizuka tidak ingin
memberi tahu Takopi secara langsung

bahwa Shizuka mengalami
perundungan oleh Marina, yaitu
dipukul, ditendang, dan ditusuk

menggunakan pulpen. Pelanggaran

maksim kuantitas ini menunjukkan
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kondisi  psikologis Shizuka yang
sudah terbiasa mengisolasi diri dari
bantuan yang akan ditawarkan akibat
trauma yang Shizuka miliki, sehingga
Shizuka enggan bersikap kooperatif
mencoba

meskipun Takopi

menawarkan solusi.

Data (3)

HTE oy (V7 s

Azuma “Ini apa?”

Zar— 1 b, THITENHR
v I Ao E

Takopi “Itu kotak kenangan.”

(Takopii no.Genzai/3/06:18-06:23)
Pada Data (3), Azuma bertanya

6 >

kepada Takopi, “ Z #U 1% ?” yang
berarti ‘Ini apa?’ sehingga Takopi
hanya memberi tahu nama dari alat
tersebut. Makna tersirat dari tuturan
Azuma adalah Azuma ingin tahu
kegunaan dari alat yang sedang
Azuma bawa dan apakah alat tersebut
untuk

dapat digunakan

menyembunyikan  jasad  Marina.
Pelanggaran ini didorong oleh kondisi
psikologis Azuma yang sedang
terdesak dan mengalami disosiasi
setelah terlibat dalam kematian
Marina oleh Takopi, sehingga Azuma

membatasi pertanyaan pada Takopi.

Data (4)
A ar— T NTIE LV -
B, b9z ATIELNS

t, HTESAFLELESDORL
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{Ipholono B ?

Takopi “Jangan pergi-pi. Tolong
jangan pergi-pi. Aku akan sangat sedih
jika tidak bisa melihatmu lagi-pi.
Bukankah kau senang bermain denganku-
pi?”

HTF ELhrol K,
Azuma “ltu menyenangkan.”
A ap— CoediTITob R

INTES B 2BED T THEWTFTE
NG 2 MATR NS B i Ay
ATRUND B
Takopi “Lalu kenapa kau pergi-
pi? Apa karena aku anak yang bodoh dan
nakal? Aku tidak mengerti-pi. Aku tidak
mengerti apa pun-pi.”
(Takopii no Genzai/6/02:56-03:19)
Pada Data (4), Azuma menjawab
“d L /o 727 yang berarti ‘Itu
menyenangkan’. Makna tersirat dari
tuturan Azuma adalah Azuma tidak
ingin memberi tahu Takopi bahwa
Azuma sedang memiliki masalah
keluarga dan ekonomi karena klinik
tempat ibunya bekerja ditutup,
membuat
berkuliah.

tersebut membuat Azuma

sehingga  berpotensi

kakaknya tidak dapat
Situasi
harus memanfaatkan waktu untuk
yang lebih

bermanfaat. Oleh karena itu, Azuma

melakukan kegiatan
hanya memvalidasi tuturan Takopi

mengenai  betapa menyenangkan

ketika mereka bermain bersama.

Pelanggaran ini mempertegas
kesenjangan  pemahaman  karena
Takopi  merasa dirinya  yang
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bermasalah, padahal realitasnya

adalah beban dan tanggung jawab
yang
psikologis Azuma.

sedang menekan kondisi
2) Pelanggaran Maksim Kualitas
Pelanggaran maksim kualitas adalah
salah satu pelanggaran pada prinsip
kerja sama yang terjadi karena penutur
informasi

memberikan palsu atau

tidak sesuai dengan fakta yang ada.

Data (5)

Har— E2AHbBEIAR
S EN?

Takopi “Pi? Kau akan

membelinya hari ini juga-pi?”

L3 Yo FElTL 2o
HrolHREVWENSL, 721
Ho

Shizuka “Karena ... kurasa itu

hilang lagi. Sampai jumpa esok.”

Zavr—  LIhrboAidlo

THIE Lo,

Takopi “Shizuka-chan

sibuk-pi.”

(Takopii no Genzai/1/06:42-07:17)
Pada Data (5), Shizuka

menjawab, “F 72 < o b o7

sangat

Fr TN 72 Dy B 7 yang  berarti
‘Karena ... kurasa itu hilang lagi’.
Makna tersirat dari tuturan Shizuka
adalah Shizuka tidak ingin memberi
tahu Takopi bahwa Shizuka adalah
korban perundungan sebagai bentuk
diri.

Pelanggaran maksim Kkualitas ini

mekanisme pertahanan
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menunjukkan trauma yang dialami
Shizuka sehingga Shizuka lebih

memilih menutupi fakta.

Data (6)

Zat'— 1 HIBEITEEED
43 ENETF ¥y E—DE DD
72> U,

Takopi “Ada bekas di
wajahmu!”

L3 mEEELZD, KiEL,
Shizuka “Aku bertengkar dengan
temanku.”

Zap— H, ANMIErEEEd

L EBEOBNREDD T -,

FELHND EESRITR-HR D

£,

Takopi “Jadi, setelah

bertengkar, warna wajah manusia

berubah. Wajahku juga memerah saat

aku malu.”

(Takopii no Genzai/1/12:37-12:49)
Pada Data (6), Shizuka

memberikan informasi kepada Takopi
yang bertanya-tanya mengenai luka
pada wajahnya dengan menggunakan
untuk

eufemisme  “bertengkar”

menutupi fakta mengenai
perundungan yang Shizuka alami
dengan mengatakan, “FEME L 7=
K oE L

bertengkar dengan temanku’. Hal ini

yang berarti ‘Aku

menciptakan kesenjangan

pemahaman di  mana Takopi

memproses informasi secara literal
sebagai pertengkaran biasa, padahal
Shizuka

melakukan  eufemisme



AYUMI: Jurnal Budaya, Bahasa dan Sastra, VVolume 13, Nomor 1, Maret 2026, pp. 18-34

sebagai bentuk pertahanan diri untuk

menyembunyikan ~ trauma  atas

perundungan yang Shizuka alami.

Data (7)

A ap— Lfrboi bl ED
BRHERMIT AL THATESE
AN

Takopi “Mungkinkah  Shizuka-
chan dan Marina-chan bertengkar?”

L7 U ITRA
C R 722\\?

Shizuka : “Apa itu pertengkaran?
Kurasa begitu.”

Zar— Lol FE Do

EN] ol b BMED L

CE —

Takopi : “Sudah kuduga! Kalau

begitu, mereka harus berbaikan secepat

mungkin.”

(Takopii no Genzai/1/25:08-25:50)
Pada Data (7), Shizuka

menjawab pertanyaan Takopi
mengenai konflik antara dirinya dan

Marina dengan mengatakan, “--- />~

7% D 7 A LR 727 yang

berarti, ‘Apa itu pertengkaran?
Kurasa begitu’ untuk
menyederhanakan  situasi per-
undungan yang Shizuka alami.

Pelanggaran ini membuktikan bahwa
Shizuka
cenderung berbohong daripada harus

trauma dapat membuat
menjelaskan keadaan yang membuat
Shizuka terluka kepada Takopi yang
memahami

belum  sepenuhnya

hubungan antarmanusia.
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3) Pelanggaran Maksim Relevansi
Pelanggaran maksim relevansi adalah
pelanggaran prinsip kerja sama yang
terjadi karena pemberian informasi
oleh penutur tidak relevan dengan hal

yang sedang diperbincangkan.

Data (8)

= ., IMATIE-E?
ETHHE LWV EDIZ,

Takopi “Kenapa-pi? Ini jelas
sangat menyenangkan-pi.”

L 72 o TZ72 A THEA
o TESEMBEDLLRWVL,
F72HA,

Shizuka “Karena terbang di langit

pun tak akan mengubah apa pun. Sampai
jumpa besok.”

A ap— LTfrboAldb L
MUTEBREERATEZ L3 50
H LIV N o B, FENZZ DRI
IRSEEMRL e L, AR
STZHIZIR L > T, WAAURRIT
Atz ...
Takopi “Mungkin Shizuka
pernah terbang di langit sebelumnya-pi.
Memang benar ada banyak makhluk
terbang di planet ini-pi. Manusia juga
berbaur dengan burung dan berlatih
terbang setiap malam.”
(Takopii no Genzai/1/04:37-05:18)
Pada Data (8), Shizuka menolak

Gawai Happy milik Takopi dengan

mengatakan “7Z > TZE72 A THEA
o TEIHMbEDLRNL”
yang berarti ‘Karena terbang di langit
pun tak akan mengubah apa pun’.
Jawaban tersebut merupakan respons

yang tidak relevan dengan bantuan
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Takopi. Ketidakrelevanan ini
merepresentasikan kondisi psikologis
yaitu putus asa, di mana Shizuka
merasa bantuan alat ajaib sekalipun
tidak akan bisa menyembuhkan
trauma akibat perundungan dan

penelantaran oleh orang tuanya.

Data (9)
L3 FITATIF 720 &,
Shizuka Aku tidak bisa ke sana.

Fav— FhAlpZ o,
Ny B TR - B

Takopi : Itu  tidak  benar-pi.
Perjalanannya singkat naik Kapal Happy-
pi.

Ld»n FABEYE & ME L2y
b,

Shizuka Aku tidak percaya sihir.

Har— EEL 2Ry B—
B
Takopi Ini bukan sihir, ini Gawai
Happy-

(Takopii no Genzai/1/10:12-10:40)
Pada Data (9), Shizuka menolak

ajakan Takopi untuk pergi ke Planet
Happy dengan mengatakan, “FARE{S
EME CL7Zeuny o 7 yang berarti

‘Aku tidak percaya sihir’.

Ketidakrelevanan ini  merupakan
upaya Shizuka untuk memperlihatkan
Shizuka

kehidupan di mana Shizuka mendapat

bagaimana memandang

luka.  Kesenjangan  pemahaman

muncul saat Takopi hanya terpaku
sementara

pada definisi “gawai”,

Shizuka sedang menunjukkan trauma
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dan rasa putus asa terhadap keadaan
hidupnya.

Data (10)

Hap— INTWVWWATE -
XY AT I DERINND
FORLHoAE LTS TNKD
E FEVRBLOABETOLINE
IND) Do TARYIZ- -

Takopi “Kau  sungguh  tak
keberatan dengan ini? Bagaimana
mengatakannya, ya? Aku hidup sebagai
Marina-chan mulai sekarang,

sembunyikan Marina-chan dan semua ini.
Semua ini ....”

L7 Fabt—XDgELE
Ehbe o,
Shizuka “Takopi, kau akan

ketahuan jika bicara seperti itu.”

Far— @ H, o T -
el
Takopi “Aku akan berusaha!”

(Takopii no-Genzai/3/O7:24-07:49)

Pada Data (10), Shizuka
menanggapi pertanyaan mengenai

keresahan Takopi dalam

menyembunyikan jasad dan

menyamar sebagai Marina dengan
mengatakan “Z OFF L FIENH %
9 ” yang berarti ‘Takopi, kau akan
ketahuan jika bicara seperti itu’.
Makna tersirat dari tuturan Shizuka
adalah Shizuka tidak ingin membahas
tindakan kriminal yang telah mereka
maksim

lakukan. Pelanggaran

relevansi ini  menunjukkan upaya
Shizuka untuk melakukan “disosiasi”

terhadap kejahatan yang telah terjadi
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demi menjaga kondisi psikologisnya
tetap stabil untuk mencapai tujuan,

yaitu menjemput anjingnya, Chappy,

di Tokyo.

Data (11)

X o — LobRA, 2T
HESYTHoOENMELELLE D
KU DT L F

Takopi “Shizuka. Kita harus

bagaimana sekarang-pi? Kita juga harus
mengatakan yang sebenarnya ....”

L3 ZUIE > ThDIE
H2DHBRATZL,
Shizuka “Apa maksudmu?_Libur

musim panas dimulai hari ini.”

Ao — F o EIN?

Takopi : “Benarkah-pi?”

(Takopii no Genzai/4/21:45-22:14)
Pada Data (11), Shizuka

menanggapi ajakan Takopi untuk

menyerahkan diri dan mengakui
perbuatan mereka terhadap Marina

kepada polisi dengan mengatakan “%

H7» 6 B AR T2 X yang berarti
‘Libur musim panas dimulai hari ini’.

tidak
Shizuka

secara denotatif, Shizuka berhasil

Meskipun Takopi

menyimpulkan  jawaban
membuat fokus Takopi teralihkan
karena Shizuka menyembunyikan
maksud tersirat pada tuturannya yang
berarti Shizuka tidak ingin membahas
kejahatan yang telah mereka lakukan
memberi  tahu

dengan Takopi

mengenai fakta bahwa libur musim
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panas sudah dimulai. Hal ini

membuktikan  adanya hambatan

komunikasi akibat kondisi psikologis
Shizuka yang ingin terus kabur dari
masalah yang telah terjadi.

4) Pelanggaran Maksim Cara
Pelanggaran maksim cara adalah
pelanggaran prinsip kerja sama yang
terjadi karena pemberian informasi
oleh penutur tidak jelas, bertele-tele,
dan mengandung ambiguitas.

Data (12)

A ap— MPEY VR R
RATEIEN LTI bRAL
BIED/NEZ ZD YR TOR
FEFITHEY ATELR D
vl d, Lns R TERICHIT
TIENTEDLHNHELSIIWVDE
KiEE Lo !

Takopi Pita Berbaikan!
Bagaimana dengan ini-pi? Jika kau
mengikat pita ini di kelingkingmu dan

temanmu, kalian akan bisa segera
berbaikan-pi. Pitanya juga kuat, jadi, bisa
meregang tanpa batas. Walaupun

temanmu jauh, kau tidak perlu khawatir-
pi.

L9 [AVAY AWK o ¢V AAY
AN

Shizuka Itu bagus. Aku ingin
mengguna kan itu.

Far— 1 REEZoenICx
& FIRIS AED -

Takopi Benarkah-pi? Kalau
begitu, ayo cepat -dan ikat ini di

kelingking temanmu—
(Takopii no Genzai/1/12:54-13:25)
Pada Data (12), Shizuka

merespons tawaran Takopi dengan
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mengatakan “V M\, FALfEV T2
"\ yang berarti ‘Itu bagus. Aku ingin
menggunakan itu’. Makna tersirat
dari tuturan Shizuka adalah Shizuka
tidak ingin memberi tahu Takopi
bahwa Shizuka akan memanfaatkan
Pita Berbaikan sebagai sarana untuk
mengakhiri hidupnya dengan gantung
diri, bukan untuk berbaikan dengan
Hal

Marina. tersebut

merepresentasikan kesenjangan

pemahaman yang fatal di mana alat

untuk ‘bahagia’ Takopi
disalahgunakan ~ Shizuka  untuk
melarikan diri dari trauma.

Data (13)

L3 Zatr—, I,

TV, TN, TN, AW
TV, B, IR ME LW
FERTTo—LBEoTD TF
URASSR VRV SN AL AL ) e
2T, T LIZDFERHRC 2720
Bl THRAL M TERNL
EodmbntloTiz, TH
KLY oTz, AGITH->H %o
e WK, 5 TREAED
Shizuka “Takopi, kau luar biasa!
Luar biasa! Kau sungguh luar biasa. Aku
tidak percaya keajaiban, tapi aku berpikir,
‘Andai Marina tidak ada! Maka aku tidak
akan benci pergi ke sekolah,” tapi aku
tidak bisa melakukan apa pun sendirian.
Aku tidak mengira keinginanku akan
terwujud. Tapi itu terjadi. Benar-benar

terwujud. Luar biasa. Ini seperti
keajaiban!”

A O — O oMY
Takopi Benarkah-pi?
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(Takopii no Genzai/2/18:35-19:20)
Pada Data (13), Shizuka memuji

yang telah

nyawa

perbuatan  Takopi

menghilangkan Marina
dengan mengatakan “A& X4 (2> 5
Lol T INE, FBHTREIEA
72\ yang berarti ‘Benar-benar
terwujud. Luar biasa.
Makna

tuturan Shizuka adalah Shizuka ingin

Ini  seperti

keajaiban!’ tersirat  dari
memberi tahu Takopi bahwa Shizuka

merasa senang karena  pelaku
perundungan terhadap dirinya di
sekolah, Marina, telah meninggal,
Shizuka  tidak

dirundung lagi.

sehingga akan

Penggunaan kata ‘keajaiban”

menciptakan ambiguitas dan

melanggar maksim cara karena
Shizuka

“kebahagiaan”,

menganggapnya
tidak

masyarakat pada umumnya yang

sebagai
seperti

menganggapnya sebagai “tragedi”.

Hal ini merepresentasikan
kesenjangan pemahaman di mana
Takopi menyimpulkan bahwa

tindakannya benar karena didasari
respons Shizuka.

Data (14)

bTE RATHyE—ERE
DTCEAMRL XS BRVATE? K
SEARATHIERIZR K 9 & o
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7272,
Azuma “Hei, kenapa Gawai
Happy sang at tak berguna? Bagaimana
kau bisa datang ke bumi seperti itu?”’
Har— FAIRZ LIRS E
Yo Ny EP—EIliEbo by
—IEENHLHoE K, TEAX
DIF T &,
Takopi : “Itu tidak  benar-pi.
Planet Happy punya gawai lain yang lebih
bahagia-pi. Seperti Diorama Anjing
Saturnus.”
(Takopii no Genzai/3/18:45-18:59)
Pada Data (14), Azuma

mengeluhkan fungsi alat-alat Takopi

dengan mengatakan “72 /A T/ B
—EHESTEARL LI BRRWVA
72 yang berarti ‘Hei, kenapa Gawai

Happy sangat tak berguna?’ Makna
tersirat dari tuturan Azuma adalah

Azuma  ingin  mengungkapkan
kekesalan pada alat-alat Takopi
karena tidak cocok untuk
menyembunyikan jasad atau

memanipulasi kematian Marina.
Terjadi pelanggaran maksim cara
karena

perbedaan perspektif

mengenai konsep “kegunaan” antara
yang
kesenjangan

Azuma dan Takopi
menunjukkan
pemahaman di mana bagi Azuma,
Gawai Happy harus mampu menutupi
kejahatan yang telah mereka lakukan,
sedangkan bagi Takopi, Gawai Happy
dianggap  berguna

jika  dapat
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menciptakan kebahagiaan.

Data (15)

F0ROSN D EDRBE H N
XD L ZAITED

Ayah Marina “Marina, kau mau
datang ke tempat Papa?”

Ao — D ENS THDEIR

DF ¥ v E—NWNDH 5TV I T

XV o IO EZ A,

Takopi : “Tempat papa? Apakah

maksudnya Tokyo, tempat Chappy

berada? Aku mau pergi ke tempat Papa!”

(Takopii no Genzai/3/20:27-20:43)
Pada Data (15), Ayah Marina

membujuk Takopi yang

menyamar menjadi anaknya, Marina,

sedang

agar hak asuh jatuh padanya dengan
mengatakan, “E£ D 72 H b 9 /3D
EZAITKD MY

‘Marina, kau mau datang ke tempat

yang berarti

Papa?’ Pertanyaan ini membuat

Takopi langsung setuju karena

Takopi menganggap ajakan tersebut
adalah kesempatan pergi ke Tokyo

untuk mencari  Chappy, anjing
Shizuka. Pelanggaran ini
menunjukkan bagaimana

ketidaktahuan Takopi terhadap norma

sosial manusia menciptakan
kesenjangan pemahaman anata alien
dengan kompleksitas konflik keluarga
dan kondisi psikologis manusia yang
sedang bertikai.

Data (16)

Fho~~ @ JFLERWEF
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DEEBVERS?

Ibu Marina “Cara bicaramu
terlalu vulgar, bisa diubah?”

Ao — T o,
Takopi : “Maaf-pi.”

(Takopii no Genzai/3/21:33-21:56)
Pada Data (16), lbu Marina

menegur yang
menyamar menjadi anaknya, Marina,
dengan bertanya, “|X L7272\ K%

Takopi sedang

DEHEIBVVEYE 5 ?” yang berarti
‘Cara bicaramu terlalu vulgar, bisa
diubah?’ Maksud Ibu Marina adalah
la merasa bahwa cara bicara dan sikap
Marina akhir-akhir ini terasa asing
dan tidak lagi penurut seperti dulu.
Penggunaan kata “vulgar” oleh
Ibu Marina mengandung makna yang
Ibu

Marina, hal tersebut merujuk pada

cukup membingungkan. Bagi
sikap Marina yang tidak sopan dan
tidak
sedangkan Takopi menganggap hal

lagi  membela dirinya,
tersebut hanya berkaitan dengan cara
bicara. Pelanggaran ini menunjukkan

kondisi psikologis Ibu Marina yang

otoriter, berbenturan dengan
pemikiran Takopi yang literal,
sehingga menciptakan hambatan

dalam komunikasi.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
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pembahasan mengenai pelanggaran
prinsip kerja sama Grice dalam anime
Takopii no Genzai, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi yang terbangun di
tokoh oleh

antara didominasi

ketidakpatuhan  terhadap  aturan
percakapan. Dari total 16 data yang
ditemukan, pelanggaran tersebar ke
dalam empat jenis maksim, yaitu
maksim cara sebanyak 5 data, diikuti
oleh maksim kuantitas dan relevansi
masing-masing sebanyak 4 data, serta
maksim kualitas sebanyak 3 data.
Kecenderungan pelanggaran
maksim cara menunjukkan adanya
kesenjangan pemahaman konteks
dalam interaksi antartokoh. Hal ini
dipicu oleh Takopi, alien yang
cenderung menafsirkan tuturan secara
harfiah

terhadap norma sosial dan emosi

karena ketidaktahuannya
manusia, berbenturan dengan tokoh
manusia yang sengaja melanggar
maksim untuk menutupi kondisi
psikologis atau trauma yang mereka
miliki.

Temuan ini memperkuat bukti
bahwa pelanggaran prinsip kerja
sama dalam karya fiksi bukan sekadar
melainkan

kesalahan  berbahasa,

cerminan dari hambatan informasi
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dan konflik batin yang dialami para
tokoh. Dengan demikian, temuan ini
menegaskan  bahwa  efektivitas
komunikasi sangat bergantung pada
pemahaman terhadap konteks situasi
yang

melingkupi penutur dan mitra tutur,

serta kepekaan emosional
sehingga analisis pragmatik menjadi
instrumen penting untuk membedah
tersebut.

kompleksitas  interaksi

Penelitian ini menegaskan bahwa
dalam karya bertema psikologis,
pelanggaran maksim bukan sekadar
sarana untuk membangun humor atau
menunjukkan rasa hormat pada mitra
melainkan mekanisme
diri yang

representasikan trauma yang dimiliki

tutur,

pertahanan me-

tokohnya.
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